









1.1.  Latar Belakang 
 
Kota Ungaran memiliki fungsi strategis bagi pengembangan kota secara regional, 
ditunjang oleh adanya jalur transportasi regional yang melewati Kota Ungaran. Jalur transportasi 
tersebut berupa jaringan jalan arteri primer (jalan perkotaan) yang menghubungkan antar kota di 
wilayah Jawa Tengah yaitu Kota Semarang-Solo dan Yogyakarta, hal ini tersirat dalam Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Semarang. Ruas jalan arteri utama Kota Ungaran yang 
keberadaannya sangat mempengaruhi aksebilitas ke pusat-pusat  pelayanan baik lokal dan regional, 
hubungan internal dan eksternal daerah, dan secara langsung akan dapat memicu pertumbuhan 
Kota Ungaran, baik mencakup pertumbuhan ekonomi, perdagangan dan lainnya. Jalur transportasi 
yaitu jalur arteri primer merupakan potensi bagi wilayah Kota Ungaran, mempunyai arti penting 
dalam rangka mendukung fungsi dan peranan Kota Ungaran, idealnya tingkat pelayanan atau 
kinerja jalan selalu memenuhi standar pelayanan yang cukup memadai.  
Perkembangan kota berdampak pula adanya peningkatan aktivitas masyarakat khususnya 
transportasi, jika transportasi terjadi suatu permasalahan di jalur jalur jalan tertentu harus segera 
diadakan penanganan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Maka jalur jalur jalan yang terdapat 
permasalahan perlu dievaluasi dan dikaji untuk mendapatkan penyebab terjadinya permasalahan 
serta mencari solusi pemecahan masalah. Artinya potensi jalur transportasi yang ada di suatu 
wilayah memerlukan pemeliharaan fungsi jalan sebagai implementasi pelayanan kepada 
masyarakat di bidang transportasi. Penanganan transportasi jalan adalah  dengan prosedur dan 
aturan-aturan yang berlaku, baik mencakup kewenangan dan teknik di lapangan. Ungaran 
merupakan salah satu kota dengan tingkat gangguan lalu lintas yang cukup besar. Saat ini di 
persimpangan Bandarjo pertemuan antara ruas jalan Jln. Jend. Gatot Subroto dan ruas jalan Jl. 
Wahid Hasyim sering terjadi kemacetan lalu lintas, hal ini disebabkan adanya peningkatan lalu 
lintas akibat arus lalu lintas dari jalur arah Boja melalui Kota Ungaran di Jln. Wahid Hasyim dan 
arus lalu lintas dari Jln. M. Yamin menuju jalan raya Semarang-Solo dan Yogyakarta. Kondisi 
tersebut disaat jam sibuk terjadi antrean kendaraan yang cukup panjang di Jln. Wahid Hasyim dan 
Jln. M. Yamin. Antrean kendaraan dari arah Boja terlihat disaat sibuk dari lampu trafick  Bandarjo 
hingga depan kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Semarang mencapai kurang lebih 150 M, 





kecenderungan pengendara kendaraan dari arah Jakarta lebih memilih lewat jalur Kaliwungu-Boja-
Ungaran, karena memilih rute yang lebih pendek. 
Permasalahan pada persimpangan Bandarjo (Jalan Gatot Subroto-Diponegoro) Ungaran, 
terjadi  kemacetan (tundaan) lalu lintas yang terjadi  hampir  setiap  hari  terutama  pada  jam-jam  
sibuk, akibat dari kondisi tersebut mengakibatkan  keterlambatan  waktu  perjalanan, yang dapat 
merugikan masyarakat pemakai jalan. Kondisi   lalu  lintas  yang   demikian   akan   memberikan 
dampak    menurunnya    kualitas     keamanan,   ketertiban,   dan kelancaran  lalu lintas. Kapasitas 
persimpangan Bandarjo yang cukup besar menampung beban arus lalu lintas tidak lepas dari 
kondisi lingkungan Kota Ungaran dan Kota kota di sekitarnya, antara lain perkembangan sarana 
perdagangan, sarana pendidikan, sarana Industri, sarana pariwisata, sarana perkantoran dan lainnya, 
secara langsung berdampak peningkatan aktivitas masyarakat baik menggunakan sarana angkutan 
kendaraan ataupun berjalan kaki, sehingga terjadi pergerakan arus lalu lintas bertemu pada saat dan 
titik area yang sama, sehingga terjadi yang namanya konflik arus lalu lintas dimana menyebabkan 
terjadinya kemacetan lalu lintas.  Ruas jalan menampung beban lalu lintas yang tinggi disebabkan 
perkembangan lalu lintas, perkembangan industri dan pemanfaatan lahan lainnya di sekitar ruas 
jalan (penyebab hambatan samping meningkat), dan kurangnya fasilitas pelengkap jalan yang 
berakibat terjadinya permasalahan transportasi di Kota Ungaran. Jalan  persimpangan merupakan 
tempat bertemunya berbagai  jenis kendaraan, hal   tersebut  berkaitan  dengan  aktivitas   manusia  
yang  menuju ataupun keluar  kota  Ungaran. Berkembangnya kota  Ungaran  sebagai Ibukota 
Kabupaten Semarang dan pusat kegiatan ekonomi, pendidikan, Industri dan rekreasi  maka  
semakin  banyak pula kebutuhan sarana trasportasi, hal  itulah  yang  mempengaruhi  kepadatan 
arus lalu  lintas,  sehingga sering terjadi kemacetan atau tundaan. Penanganan dalam jangka  
pendek  yang  dapat   di lakukan  untuk  kelancaran   lalu  lintas  di dalam  kota  adalah  
mengoptimalkan  rambu-rambu  pengaturan lalu lintas, agar  para  pengguna  ruang  jalan  lebih  
terasa  nyaman dalam berkendara.  
Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas, untuk  itu  perlu  diadakan  
peninjauan  dan penelitian   lebih   lanjut   terhadap   kondisi   yang   ada,  sehingga akan tercipta 
suatu kondisi lalu lintas yang  aman,  tertib,  lancar, sehingga terasa nyaman  bagi pengguna jalan  
Penelitian dengan dilakukan evaluasi terhadap kinerja persimpangan jalan untuk mengetahui nilai 
kapasitas, derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan simpang bersinyal terhadap arus lalu lintas yang 









1.2. Rumusan Masalah 
  Masalah yang dihadapi adalah: 
1. Bagaimanakah kinerja simpang dalam dalam menampung beban volume lalu lintas yang 
semakin meningkat, dan perlengkapan jalan kurang memadahi. 
2. Bagaimanakah cara perbaikan geometrik jalan untuk mengatasi kemacetan lalu lintas. 
3. Bagaimanakah perkuatan perkerasan jalan pada lintasan peningkatan jalan untuk 
menanggung beban lalu lintas yang melaluinya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Obyek penelitian dilakukan hanya pada evaluasi dan peningkatan kapasitas jalan di simpang 
bersinyal Bandarjo pada ruas Jalan Gatot Subroto-Diponegoro kota Ungaran. 
2. Analisis kinerja persimpangan sesuai Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). 
3. Evaluasi hasil analisis kinerja simpang,  yaitu masalah kemacetan yang terjadi pada suatu 
simpang,  meliputi: kapasitas  jalan, derajat  kejenuhan, tundaan  dan  panjang  antrian dan 
hambatan samping, sesuai Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) 
4. Perencanaan simpang jalan (Geometrik jalan dan Trafik Fase Sinyal), sesuai Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) 
5. Desaign teknik peningkatan jalan dengan perkerasan kaku (beton semen)  sesuai Konstruksi 
Jalan Raya, Buku 2 Perancangan Perkerasan Jalan (Hamirhan Soandang,2004). 
 
1.4. Tujuan  
Tujuan penelitian  ini adalah menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas, yaitu: 
1. Mendapatkan nilai eksisting kinerja persimpangan ditinjau dari aspek kapasitas jalan dan 
derajat kejenuhan pada simpang bersinyal.  
2. Mengevaluasi dan perencanaan simpang jalan (Geometrik jalan dan Trafik Fase Sinyal). 
3. Meningkatkan struktur jalan pada redesaign geometrik jalan yaitu pelebaran (widding) jalan 
dengan perkerasan jalan menggunakan perkesasan kaku (rigid pavement). 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan referensi dalam proses pemantauan dan 







2. Manfaat praktis 
Dapat menjadi bahan rujukan bagi instansi-instansi terkait dalam meningkatkan dan 
mengoptimalkan kinerja jalan di persimpangan bersinyal Bandarjo pada ruas Jalan Gatot 
Subroto-Diponegoro kota Ungaran. 
 
 
 
 
